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ABSTRAK
PENDEKATAN HUMAN CAPITAL PADA KESENJANGAN UPAH
PEKERJA BERBASIS GENDER DI PROVINSI SUMATERA SELATAN

Oleh:
Muhammad Faturrachman Umri, Yunisvita

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar
kesenjangan upah pada pekerja berbasis gender di Provinsi Sumatera Selatan.
Data yang digunakan berasal dari Kuesioner SAKERNAS Agustus 2023 Badan
Pusat Statistik Sumatera Selatan berjumlah 12.445 sampel responden yang
terpilih. Data yang dianalisis mencakup tingkat Pendidikan, pelatihan, kategori
tempat ‘tinggal selama 5 tahun lalu dan pengalaman kerja. Penelitian ini
menggunakan regresi berganda dan Dekomposisi Blinder-Oaxaca, yang bertujuan
untuk mengevaluasi hubungan antara variabel independen dan dependen. Hasil
analisis menujukan bahwa variabel tingkat pendidikan, pelatihan, kategori tempat
tinggal selama 5 tahun lalu dan pengalaman kerja masih condong ke para pekerja
laki-laki dibandingkan pekerja perempuan, sisanya dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak digunakan pada penelitian ini. Perbedaan upah antara laki-laki terhadap
perempuan dengan perbedaan variabel-variabel yang dianalisis (explained) -29,35
persen dan perbedaan upah yang disebabkan oleh faktor diskriminasi
(unexplained) 129,35 persen.

Kata Kunci: Kesenjangan Upah, Pendidikan, Training, Migrasi, Pengalaman

Kerja

Mengetahui, Ketua Pembimbing
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si. Dr. Yunisvita, S.E., M.Si.
NIP. 197304052010121001 NIP. 197006292008012009
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ABSTRACT
HUMAN CAPITAL APPROACH TO GENDER BASED WORKER WAGE
GAP IN SOUTH SUMATERA PROVINCE

By:
Muhammad Faturrachman Umri, Yunisvita

This study aims to analyze the extent of the gender-based wage gap in workers in
South Sumatra Province. The data used was obtained from the August 2023
SAKERNAS Questionnaire of the South Sumatra Central Statistics Agency
totaling 12,445 selected respondent samples. The data analyzed included
education level, training, category of residence for the past 5 years and work
experience. This study uses multiple regression and Blinder-Oaxaca
Decomposition, which aims to evaluate the relationship between independent and
dependent variables. The results of the analysis show that the variables of
education level, training, category of residence for the past 5 years and work
experience are still biased towards male workers compared to female workers, the
rest is explained by other variables not used in this study. The difference in wages
between men and women with differences in the variables analyzed (explained) -
29.35 percent and the difference in wages caused by discrimination factors
(unexplained) 129.35 percent.

Keywords: Wage Gap, Education, Training, Migration, Work Experience
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di suatu negara menjadi salah satu
tolak ukur perkembangan negara. Tujuan dari pembangunan ekonomi selain untuk
meningkatkan tingkat upah nasional riil, juga untuk meningkatkan produktivitas.
Peningkatan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi dapat dipengaruhi oleh
banyak faktor. Terdapat beberapa permasalahan yang muncul terkait dengan
kemiskinan, pengangguran, perbedaan dalam distribusi tingkat upah, dan tingginya
angka pertumbuhan penduduk. Tingginya kualitas pada sumber daya manusia itu
sangat diperlukan dalam membantu pembangunan saat ini dan bertujuan untuk
mengarahkan pembentukan sumber daya manusia supaya membentuk tenaga kerja
yang kreatif maupun produktif.

Pendapatan individu merupakan bagian kecil dari kegiatan ekonomi yang
sangat besar. Besarnya pendapatan atau upah yang diterima antara individu satu
dengan lainnya juga dapat berbeda-beda. Faktor yang menyebabkan besar kecilnya
upah pekerja, antara lain: (1) Perbedaan investasi pendidikan setiap individu
pekerja yang terikat secara spesifik. (2) Perbedaan jenis pekerjaan yang dijalani. (3)
Perbedaan kemampuan fisik dan mental, usaha atau kerja keras yang dilakukan,
serta kesempatan yang dimiliki pekerja Mankiw (2012). Perbedaan upah
mencerminkan struktur upah dan perbedaan kesejahteraan di antara rakyat. Evolusi
struktur upah memberi gagasan tentang bagaimanadistribusi kesejahteraan bergerak

dari waktu ke waktu.



Di beberapa negara berkembang tidak kecuali di Indonesia, pertumbuhan
ekonomi yang tinggi menjadi sasaran utama pembangunan. Namun persoalannya
ialah sasaran pertumbuhan ekonomi yang tinggi belumlah cukup menjadi jaminan
bahwa kesejahteraan masyarakat akan meningkat secara merata. Tingginya kualitas
sumber daya manusia sangat diperlukan dalam terbentuknya pembangunan pada
saat ini. Dalam pembentukan sumber daya manusia bertujuan untuk memindahkan
sumber daya manusia yang terbena supaya menjadi tenaga kerja yang bernilai.
Indayanti & Lilik, (2021) menjelaskan bahwa manusia bukan hanya sekedar sumber
daya, akan tetapi capital (modal) yang dapat menghasilkan return (pengembalian)
dan tiap pengeluaran yang dilaksanakan dalam rangka pembentukan kuantitas serta
kualitas modal tersebut ialah kegiatan investasi.

Banyak faktor karakteristik yang diduga sebagai penyebab adanya
perbedaan upah yang diterima laki-laki dan perempuan. Rendahnya upah
perempuan dibandingkan laki- laki dikarenakan investasi perempuan pada modal
manusia seperti pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja yang memang lebih
rendah dibandingkan laki-laki Jacobsen (1994). Preferensi perempuan dalam
memilih jenis pekerjaan juga menjadi salah satu penyebab perbedaan upah, dimana
perempuan lebih memilih pekerjaan yang nyaman dan tidak beresiko seperti
perawat dan guru, menyebabkan perbedaan pendapatan, dimana norma yang
berlaku di sebagian besar negara perempuan adalah penanggung jawab terhadap
pekerjaan rumah tangga dan perawatan anak. Hal ini mengakibatkan pendapatan

perempuan lebih rendah dibandingkan laki-laki, Becker et al (2015).



Tabel 1. 1 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Sumatera Selatan Tahun 2019-2022 (Persen)

Lapangan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Pekerjaan 2019 2020 2021 2022
Laki-laki 83,25 82,71 82,66 84,95
Perempuan 53,56 51,68 54,54 53,32

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di
Sumatera Selatan Tahun 2019-2022 (Persen). Variasi dalam tingkat partisipasi
angkatan kerja di Sumatera Selatan, yang dapat dilihat dari perspektif gender. Pada
tahun 2019, tingkat partisipasi angkatan kerja laki-laki adalah 83,25 persen
sedangkan perempuan adalah 53,56 persen. Pada tahun 2020, terjadi penurunan
terhadap kedua kelompok gender, dengan tingkat partisipasi angkatan kerja laki-
laki turun menjadi 82,71 persen dan perempuan turun menjadi 51,68 persen. Pada
tahun 2021, terjadi penurunan lagi dalam partisipasi angkatan kerja laki-laki,
mencapai 82,66 persen, sementara perempuan mengalami peningkatan menjadi
54,54 persen. Tahun 2022 menunjukkan kenaikan signifikan dengan tingkat
partisipasi angkatan kerja laki-laki mencapai 84,95 persen dan perempuan
penurunan di 53,32 persen.

Meskipun terjadi fluktuasi tahunan, keseluruhan menunjukkan
peningkatan partisipasi angkatan kerja di Sumatera Selatan, terutama pada laki-laki
yang mencatat peningkatan yang signifikan selama periode tersebut. Dari data-
data diatas sangat jelas bahwa tenaga kerja laki-laki masih sangat mendominasi
daripada tenaga kerja perempuan mengakibatkan terjadinya kesenjangan upah
terhadap tenaga kerja perempuan. Meskipun dalam rumah tangga, upah pekerja

wanita cenderung sebagai pendapatan sampingan (secondary sources), namun
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upah tersebut berperanan penting bagi ekonomi rumah tangga. Namun, seberapa
besar kontribusi penghasilan wanita bagi peningkatan kesejahteraan rumah tangga
bergantung kepada banyak faktor. Salah satu faktor yang perlu dihilangkan adalah
adanya diskriminasi upah bagi pekerja wanita. Stereotip budaya yang tumbuh dan
berkembang di masyarakat mengenai peran laki- laki sebagai pencari nafkah utama
masih menjadi faktor dominan yang membatasi perempuan untuk bekerja.

Selain itu, faktor pendidikan juga tidak kalah penting. Menurut, Adry &
Selli (2016) latar belakang keluarga dan sekolah menetapkan tingkat pendapatan
tenaga kerja laki-laki dan perempuan di pasar tenaga kerja dimana tingkat
pengembalian investasi pendidikan perempuan lebih besar daripada laki-laki
sedangkan pengaruh latar belakang keluarga jauh lebih besar laki-laki daripada

perempuan sementara dari sisi genetika tidak menunjukkan terdapatnya perbedaan.

Tabel 1. 2 Tingkat Angkatan Kerja yang Bekerja Menurut Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan di Sumatera Selatan Tahun 2020-2022 (Jiwa)

Pendidikan Jumlah Penduduk 15 Tahun Keatas Angkatan Kerja yang
Tertinggi yang Bekerja Menurut PendidikanTertinggi yang Ditamatkan di
Ditamatkan Provinsi Sumatera Selatan

2020 2021 2022
<SD 1.711.167 1.709.617 1.819.378
SMP 748.201 756.589 753.039
SMA 1.199.246 1.264.796 1.258.184
Perguruan Tinggi 432.769 448.706 459.103

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan

Dari tabel 1.2 ini di Provinsi Selatan menurut BPS Tahun 2020-2022.
pendidikan tertinggi yang ditamatkan berdasarkan usia penduduk 15 tahun keatas

dimiliki oleh jenjang pendidikan SD. Walaupun fluktuatif tapi tidak terlalu



signifikan pada tahun 2020 ada 1.711.167 jiwa yang tamatan <SD sedangkan tahun
2021 turun 2.000 jiwa menjadi 1.709.617 jiwa dan pada tahun 2022 naik signifikan
dengan 1.819.378 jiwa yang bertamat <SD. Para pekerja yang tamatan SMP juga
terjadi fluktuatif meskipun berbeda dengan <SD, pada tahun 2020 tamatan SMP
ada 748.201 jiwa dan tahun 2021 naik menjadi 756.589 jiwa, ketika pada tahun
2022 turun menjadi 753.039 jiwa. Pada tamatan terkahir perguruan tinggi meskipun
jumlah jiwanya paling sedikit dari tamatan lain tetapi tiap tahunnya tamanan
perguruan tinggi selalu meningkat, pada tahun 2019 432.769 jiwa dan pada tahun
2020 naik menjadi 448.706 jiwa dan tahun 2022 bertambah 10.397 jiwa menjadi
459.103 jiwa meskipun pada tahun 2021 lebih banyak yang pendidikannya tamatan
perguruan tinggi dengan sebesar 15.937 jiwa. Salah satu ukuran sumber daya
manusia yang berkualitas dapat ditentukan oleh lama pendidikan yang telah
ditempuh. Apabila ijazah yang dimiliki suatu individu semakin tinggi, maka taraf
intelektualitas masyarakat dalam wilayah tersebut akan semakin tinggi pula.
Menurut penelitian Zulfah (2016) menjelaskan bahwa persentase penduduk
dengan pendidikan yang tinggi di wilayah urban lebih tinggi jika dibandingkan
dengan wilayah rural. Hal ini menjelaskan bahwa masih terdapatnya permasalahan
ketimpangan di bidang pendidikan, terkhusus pada wilayah desa dan kota serta dari
segi gender. Pendapatan upah juga bisa dipengaruhi oleh pengalaman kerja.
Dimana pengalaman kerja mempunyai hubungan positif dengan penghasilan.
Semakin lama pengalaman kerja yang dimiliki, seseorang tersebut akan menjadi
semakin mahir dalam melaksanakan pekerjannya sehingga semua tugas dan

tanggung jawab yang diberi bisa dapat cepat dituntaskan, sehingga output yang



didapat lebih banyak dan pendapatan yang diterima oleh suatu individu tersebut
juga akan bertambah Nugraha & Marheni (2012).

Pelatihan atau training juga sangat berpengaruh terhadap pendapatan upah
pada tenaga kerja, diharapkan. Kesenjangan ini merupakan suatu perbedaan antara
perilaku aktual karyawan yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap
dengan perilaku karyawan yang diharapkan oleh perusahaan untuk menyelesaikan
berbagai tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepada karyawan sehingga untuk
mengatasi adanya kesenjangan kompetensi individu tersebut, maka perusahaan
melaksanakan program pelatihan. Simamora (2001). Selanjutnya, menurut
Baharuddin, Alhabsji, dan Utami (2013) dalam penelitiannya mengatakan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan, pelatihan pada hakikatnya merupakan
salah satu solusi yang dapat membantu karyawan dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya, maka pegawai yang telah mengikuti pelatihan
dapat memiliki kesiapan dan rasa percaya diri dalam memenuhi syarat kompetensi
untuk menduduki jabatan tersebut.

Sejauh mana kesejahteraan dapat dicapai dapat dilihat dari pendapatan per
bulan atau pendapatan rata-rata per anggota keluarga. Beberapa penelitian di
Provinsi Sumatera Selatan menemukan bahwa pendapatan rata-rata kepala keluarga
tergolong rendah. Penelitian oleh Tarmizi et al. (2014) menemukan bahwa rata-rata
pendapatan bulanan kepala rumah tangga di Palembang adalah Rp2.185.575, di
Lubuk Linggau Rp2.374.930, di Prabumulih Rp1.694.000, dan di Pagar Alam
Rp1.023.437. Selain itu, penelitian Efrianti et al. (2018) di desa Pemulutan dan

Sungsang, Provinsi Sumatera Selatan, ditemukan hal yang tidak jauh berbeda



pendapatan rata-rata yang diterima kepala keluarga di desa Pemulutan dan
Sungsang relatif rendah, Rp2.000.000,00.

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian terdahulu relevan di atas, dapat
dilihat bahwa pendapatan kepala keluarga di Sumatera Selatan relatif rendah.
Selain itu, sajian data di atas juga menunjukkan bahwa tenga kerja masih
didominasi oleh laki-laki dibandingkan perempuan yang menyebabkan
kesenjangan upah antara laki-laki dan perempuan. Hal ini mempertegas bahwa
kesenjangan upah berbasis gender merupakan salah satu isu sosial dan ekonomi
yang terus menjadi perhatian krusial.

Dalam dunia kerja, perempuan seringkali menghadapi disparitas
pendapatan dibandingkan laki-laki meskipun memiliki kualifikasi, pengalaman,
dan tanggung jawab yang serupa (Salsabila et al., 2024). Hal ini bukan hanya
persoalan ketidakadilan, tetapi juga berpotensi merugikan perekonomian secara
keseluruhan. Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan human capital menjadi
salah satu solusi strategis yang dapat diterapkan. Pendekatan ini berfokus pada
pengembangan keterampilan, pendidikan, dan pengalaman kerja individu sebagai
modal utama dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing. Dengan
memprioritaskan investasi pada human capital tanpa bias gender, kesenjangan
upah dapat diminimalkan melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia yang
merata.

Konsep human capital mengacu pada ide bahwa individu membawa
“modal” dalam bentuk keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang dapat
ditingkatkan melalui pendidikan, pelatihan, dan pengalaman (Djatola & Hilal,

2021). Dalam hal kesenjangan upah berbasis gender, pendekatan ini menyoroti



pentingnya menyediakan akses yang setara bagi laki-laki dan perempuan dalam
memperoleh pendidikan berkualitas, kesempatan pelatihan kerja, dan pengalaman
profesional. Human capital tidak hanya mencerminkan kapasitas seseorang untuk
bekerja tetapi juga memberikan nilai tambah bagi organisasi dan ekonomi secara
keseluruhan. Oleh karena itu, fokus pada pengembangan human capital berbasis
gender berusaha menghapuskan hambatan struktural yang seringkali membatasi
perempuan untuk mengakses peluang-peluang tersebut.

Selain manfaat ekonomi, pendekatan human capital juga memiliki dampak
sosial yang luas. Dengan meningkatkan akses perempuan ke pendidikan tinggi
dan pekerjaan dengan upah layak, pendekatan ini membantu memperbaiki
persepsi masyarakat tentang peran gender (Wardana & Magriasti, 2024).
Perempuan yang memiliki karier cemerlang tidak hanya menjadi inspirasi bagi
generasi berikutnya tetapi juga menjadi agen perubahan yang mendorong
transformasi sosial. Dalam jangka panjang, hal ini dapat mengurangi ketimpangan
sosial dan meningkatkan kualitas hidup secara menyeluruh di masyarakat.

Merujuk pada permasalahan yang ada di Sumatera Selatan, dimana
pendapatan kepala keluarga cenderung rendah dan tenaga kerja yang didominasi
oleh laki-laki, diperlukan penerapan pendekatan human capital dalam mengatasi
kesenjangan upah berbasis gender memerlukan dukungan dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat. Kebijakan yang mendukung
seperti pemberian insentif bagi perusahaan yang memberlakukan kesetaraan upah,
program pelatihan berbasis gender, serta fasilitas kerja yang ramah keluarga
adalah langkah konkret yang dapat mempercepat perubahan.

Dalam penelitian ini, Peneliti berupaya untuk memastikan kontribusi

human capital dan migrasi terhadap kesenjangan upah berdasarkan gender di
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Sumatera Selatan. Hal ini dilakukan untuk mempertegas posisi human capital
dalam permasalahan kesenjangan upah berbasis gender di Sumatera Selatan.
Maka dari itu, penelitian ini dilakukan dengan judul “Pendekatan Human Capital
pada Kesenjangan Upah Pekerja Berbasis Gender di Provinsi Sumatera Selatan”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah variabel human capital (pendidikan, training, dan pengalaman
kerja) dan migrasi mempengaruhi perbedaan upah berdasarkan gender di
Provinsi Sumatera Selatan.

2. Bagaimana kesenjangan upah pekerja laki-laki dan pekerja perempuan di
Provinsi Sumatera Selatan menggunakan dekomposisi blinder-oaxaca.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan uraian permasalahan diatas, maka tujuan
penelitianyang akan dikaji ini yakni:

1. Untuk mengetahui apakah variabel human capital capital (pendidikan,
training, migrasi, dan pengalaman kerja) mempengaruhi perbedaan upah
berdasarkan gender di Provinsi Sumatera Selatan.

2. Untuk mengetahui kesenjangan upah pekerja laki-laki dan pekerja

perempuan di Provinsi Sumatera Selatan.



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil yang didapat dalam penelitian ini ialah guna menambah wawasan
pemahaman secara akademis dan praktis. Berikut manfaat dalam penelitian ini
yakni:

1. Hasil penelitian ini diinginkan agar dapat memberi wawasan pemahaman,
informasi dan referensi dalam penelitian selanjutnya sehingga bermanfaat
untuk pihak yang berkepentingan.

2. Penelitian ini diinginkan agar dapat memberi wawasan pengehatahuan

yangberguna bagi semua pihak yang terkait dan berpentingan.
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